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Risk Based Capital (RBC) merupakan ukuran tingkat kesehatan perusahaan asuransi. Seiring dengan
diberlakukannya standar akutansi kontrak asuransi yang baru, IFRS 17, pada tahun 2025, perusahaan
asurans diharapkan untuk menyesuaikan prosedur pelaporan mereka. Penerapan IFRS 17 akan
mempengaruhi pencatatan dan pelaporan kontrak asurans, yang secaratidak langsung dapat berdampak pada
perhitungan RBC. Artikel ini bertujuan untuk mengevaluasi dampak penerapan standar baru ini pada
perubahan liabilitas kontrak asuransi pada perusahaan asuransi jiwa dan bagaimana dampaknya padarasio
solvabilitas. Metode penelitian yang digunakan adalah studi kasus pada suatu perusahaan asuransi jiwa besar
di Indonesia. Objek penelitian meliputi produk tradisional, asuransi kesehatan dan unit link. Hasil studi
kasus kemudian divalidasi dengan wawancara pada kepala aktuaria atau akuntansi lima perusahaan asuransi
jiwalainnya. Temuan kami menunjukkan liabilitas kontrak asuransi tradisional lebih besar, sebaliknya
liabilitas dari produk unit link Iebih kecil dari sebelumnya, namum pada asuransi kesehatan jangka pendek
tidak signifikan berubah sehingga dapat diabaikan. Perubahan pada liabilitas kontrak asuransi |ebih besar
dibandingkan sebelumnya, sedangkan pada liabilitas kontrak asuransi unit link Iebih kecil. Perubahan
liabilitas kontrak asuransi ini akan berdampak pada pencapaian RBC walaupun standar ini tidak mengubah
risiko bisnis perusahaan asuransi. Kami merekomendasikan regulator untuk menyesuaiankan perhitungan
RBC. Tujuan penyesuaian untuk memastikan laporan keuangan memberikan gambaran yang benar dan adil
mengenai kesehatan keuangan perusahaan asuransi dan persyaratan solvabilitas secara akurat mencerminkan
risiko dan posisi keuangan perusahaan asuransi.

...... Risk Based Capital (RBC) isameasure of the health of an insurance company. As the new insurance
contract accounting standard, IFRS 17, comesinto effect in 2025, insurance companies are expected to
adjust their reporting procedures. The implementation of IFRS 17 will affect the recording and reporting of
insurance contracts, which may indirectly impact the calculation of RBC. This article aims to evaluate the
impact of the implementation of this new standard on changes in insurance contract liabilitiesin life
insurance companies and how it impacts the solvency ratio. The research method used is a case study of a
large life insurance company in Indonesia. The research object includes traditional products, health
insurance and unit link. The results of the case study were then validated by interviewing the heads of
actuarial or accounting of five other life insurance companies. Our findings show that the liabilities of
traditional insurance contracts are larger, while the liabilities of unit-linked products are smaller than before,
but the short-term health insurance has not significantly changed so it can be ignored. The changesin
insurance contract liabilities are larger than before, while those in unit-linked insurance contract liabilities
are smaller. These changes in insurance contract liabilities will have an impact on the achievement of RBC
even though this standard does not change the business risk of insurance companies. We recommend the
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regulator to adjust the RBC calculation. The purpose of the adjustment is to ensure that the financial
statements provide atrue and fair picture of the financial health of insurance companies and solvency
requirements accurately reflect the risks and financial position of insurance companies.



